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- Asumsi Astronomi yang Salah
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Selama beberapa dekade para astronom berasumsi kalau jumlah cahaya yang kifa lihat di sebuah galaksi bisa digunakan
sebagai informasi terkait seberapa banyak materi binfang yang ada di dalamnya. Dari informasi tersebut, para astronom akan
dapaf mengetahui jumlah bintang di dalam sebuah galaksi. Ada sekelompok astronom yang kemudian menguji teori tersebut.
Hasilnya, mereka menemukan kalau kecerlangan sebuah galaksi bukan cara yang baik untuk mencacah bintang,

Apa yang dilakukan para astronom? Pertama-tama mereka mengamati galaksi-galaksi untuk membuat model 3D. Tujuannya
untuk mengdetahui gerak bintang di dalamnya. Informasi yang dii dapat kemudian dimasukkan ke super komputer untuk
mengetahui ada berapa banyak materi bintang di dalam dalaksi. Dengan super kompufer, para astronom menemukan kalau
beberapa galaksi tertua di alam semesta ternyata memiliki materi bintang 3 kali lebih banyak dari yang diprediksi berdasarkan
kecerlangannya.

Pertanyaannya, kenapa materi bintang di dalam galaksi itu fidak bersinar cerlang? Kata astronom Michele Cappellari, “Di
dalam galaksi terdapat banyak sekali bin an%—bim‘ang kecil.” Dan bintang-binfang kecil Tidak akan banyak memancarkan cahaya
fapi secara berkelompok akan dihitung memiliki banyak materi bintang. Menurut Michele Cappellari, sebagian matferi bintang bisa
jadi sudah terpakai juga untuk membentuk planet. (Seperti halnya planet di Tata Surya yang ferbentuk dari awan gas dan debu
yang sama yang membentuk Matahari). Sedangkan sebagian materi lainnya bisa jadi fersembuyi di bintang yang sudah mati yang

sudah tidak lagi memancarkan cahaya.

Michele sangat senang dengan penemuan ini, Kafanya, “‘Penemuan ini mengungkap bagaimana galaksi dan alam semesta dini

"COOL FACT

SR S e

AST({ON More information about EU-UNAWE
Space Scoop: www.eu-unawe.org/kids/




